BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek masalah dalam kehidupan jangka panjang
yang memerlukan usaha dan dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang
suatu bangsa demi kelangsungan masa depannya.Hampir semua orang dikenali

pendidikan dan melaksanakan pe ab pendidikan tidak pernah terpisah

dengan kehidupan manusia, akan suatu interaksi. Dalam

kegiatan i si pendidika ndidik peser idik (siswa).
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(1) Pendidikan adalah us;}Ta-daﬁ-te‘renéana' ifntuk e\ dkan suasana belajar
da Ses pembe '@@ﬂpgqepawi' secara a engembangkan
potensi  dirinya ‘tntuk “memiliki-* 'kekuatan  spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadi ecerdasan, ahklah mulia, serta

g secara

baik dan wajar, 0. 20 Tahun 2003,

pasal 1 ayai

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

(2) Pendidikam nasional adalah pendidikan yang berdasarkan pancasila dan
Undang — Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang
berakar pada nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap
terhadap tuntutan zaman.

(3) Sistem pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan

yang terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.



Sekolah adalah suatu lembaga untuk proses belajar mengajar.Dimana strategi
sebagai upaya guru dalam menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan
terjadi proses belajar mengajar agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan
dapat mencapai hasil yang maksimal. Karena itu, seorang guru dituntut memiliki
kemampuan secara khusus mengatur kelas, memberikan dorongan kepada siswa,
selain itu guru memberikan motivasi kepada peserta didik dan tanggung jawab siswa
untuk belajar sepanjang hayat. Siswa merupakan actor utama dalam proses
pembelajaran. Dengan kata lain siswa harus dapat memanfaatkan situasi guru yang

berperan sebagai fasilitator, g memahami dan terampil dalam

menerapkan model pembelajaran,sehingga pengandalian kegiatan belajar mengajar di

"

s menguasai dan‘tau kelebihan dankekurangan d

encapai suaty -janRembﬁ'aiar :

dalam kelas odel yang di

pilih oleh

osial (IPS) .merupakan ha berupa

pengetaht san ¢ sep yang terorganisasi lal. Siswa
tidak mempunyai ke : untuaw@er@ngka aya ya_dan esulitan
memaha ateri yang, diajuiks amah dan

kurang menarik ',/u- I swa, dan-guru harus-mempe -- gkat kemampuan

P SUR) P

siswa masih malu bertanya kepada guruysiswa, lebih'suka bertanya kepada temannya

siswa. Ketika an oleh guru,
sedangkan teman yang menjadistempat bertanya masih ragu — ragu dengan
pengetahuan yang dimilikinya. Sehingga pengetahuan siswa terhenti sampai disitu.
Kondisi seperti inilah yang menyebabkan kurangnya pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan dan kemudian merasa kejenuhan dan timbul keinginan agar

proses praktek sewaktu praktek cepat selesai.

IPS adalah semua ilmu yang mencitrakan manusia di tengah-tengah
masyarakat secara individu atau sebagai anggota masyarakat. Tujuan dari
pembelajaran IPS adalah mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap

masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki mental positif terhadap perbaikan



segala ketimpaan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi
sehari-hari yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Dari
tujuan tersebut tampak bahwa IPS dapat dikatakan sebagai pembelajaran yang
mempunyai nilai yang strategis dan penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia semenjak dini (usia SD).

Selain dari itu, IPS juga memiliki peran penting dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah, khususnya di dalam menghasilkan peserta didik yang
berkualitas, yaitu manusia yang mampu berfikir kritis, kreatif, logis dan berinisiatif
dalam menanggapi is

globalisasi. “

an‘pengamatan ggp\jqufms,i ﬁlﬂgwa' kel egeri 040444
Kabanjahe 1 an2022/2023, dalam penjelasan IR g.aktifnya
siswa d babkan oleietode pembelaja / an guru
kurang berva 3 @a@etod pabkan siswa
o 4 atisioieh b e
kegiatan belaja : asih b pti ng tel untuk belajar.

Siswa mengalami itan dalam menjawa‘b soal — soal, " ba ngrada di buku, dan
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Kondisi yang dipaparkan digatas menyebabkan hasil ulangan harian kelas V

dampak perkembangan

diberikan ole

Tahun Pelajaran 2022/2023 yang diperoleh siswa tidak sesuai dengan standar
ketuntasan belajar siswa. Dimana hasil ulangan yang diperoleh siswa masih di bawah
nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara nilai Kriteria Ketumtasam
Minimal (KKM) mata pelajaran IPS di kelas V SD Negeri 040444 Kabanjahe yaitu
75. Sebagai gambaran dapat dilihat pada tabel.



Tabel 1.1 Data Hasil Ulangan Tegah Semester (UTS) Siswa Mata Pelajaran IPS
Tahun Pembelajaran 2022/2023

NO Tahun KKM | Jumlah Jumlah Siswa Nilai rata-
Pelajaran Siswa Tuntas | Tidak tuntas | rata siswa
1 |2022/2023 | 70 38 12(31,6%) | 26(68,4%) 60
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1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat

diidentifikasi sebagai berikut :

1. Pemilihan model pembelajaran yang digunakan guru kurang tepat dalam
pembelejaran IPS, yakni hanya menggunakan model konvensional dengan
metode ceramah yang berpusat pada guru.

2. Kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran IPS.



3. Kurangnya partisifasi siswa dalam pelajaran
4. Hasil belajar IPS masih rendah.

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah yang dikaji dalam
penelitian ini hanya dibatasi pada “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Model
Pembelajaran Jigsaw Pada Mata Pelajaran IPS Tema 6 Subtema 3 Materi Masalah
Sosial di Sekitar Kelas VV SD Negeri 040444 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023”.

1.4. Rumusan Masalah¢"
Berdasarkan pada Iatsu dan bata

dipaparka musan  masalah dalam peneliti

jasalah yang

ah sebagai
beri

aan pelaja! siswa d [ Model

pada@t@l@an IPS pada pahasanfMasalah
SO d s. 6[@-e@ @4.4 ja Pelajaran
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2. Apaka Belajar_siswa Dengan Mengg ooperatif Tipe
Jigsaw pada Mata pe 'ag@%ﬁ%o&%a san Masalah Sosial di Sekitar
kelas VV SD Negeri 040444%Kabanjahe un Pelajaran 2022/2023?

3. Bagaimana ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan Model Kooperatif

Tipe Jigsaw pada Mata pelajaran IPS pokok bahasan Masalah Sosial di
Sekitar kelas VV SD Negeri 040444 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023?



1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran siswa degan Menggunakan
Model Kooperatif Tipe Jigsaw pata Mata Pelajaran IPS Pokok Bahasan
Masalah Sosial di Sekitar kelas V SD Negeri 040444 Kabanjahe Tahun
Pelajaran 2022/2023.

2. Untuk mengetahui_pening elajar siswa degan Menggunakan

Model Kooperatif Jigsaw.pada“Mata“Pelajaran IPS Pokok Bahasan Masalah
Sosi Sekitar kela SD Negeri 040444 Kabanjahe

n Pelajaran
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Hasil pefiéliian ini diharapkan mampt memberikanr

QUALITY
sebagai, masukan, bagi kepala sekolah dan untuk

meningkatkan kopetensi g dalam_pembelajaran IPS, bahkan bagi semua

1.6. Man
tantara lain yaitu:

1. Manfaat bagi sekolal

guru yang membawa pelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar siswa
degan menggunakan Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw pata Mata
Pelajaran IPS Pokok Bahasan Masalah Sosial di Sekitar kelas V SD Negeri
040444 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023.

2. Manfaat bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru bidang studi IPS dalam

meningkatkan hasil belajar siswa degan menggunakan Kooperatif Jigsaw.



3. Manfaat bagi siswa, sebagai pengalaman belajar dan motivasi sehingga dapat
meningkatkan keaktifan, minat dan hasil belajar siswa pada pelajaran IPS
degan materi Masalah Sosial di Sekitar.

4. Manfaat bagi penelitian, sebagai bahan masukan untuk menjadi calon
pendidik dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pelajaran IPS
di Sekolah Dasar, dan sebagai bahan rujukan bagi penelitian lanjutan dalam

merancang pembelajaran.
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